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1. INTRODUCTION

Persentase tingkat kematian yang diakibatkan kecelakaan kerja cukup signifikan, menurut data yang
ditemukan dari International Labour Organization (ILO), terdapat 13,7% dari 2,78 juta pekerja atau sekitar
380.000 pekerja yang setiap tahunnya meninggal akibat kecelakaan dilokasi kerja [1]. Menurut data dari
pelayanan Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial (BPJS) ketenagakerjaa, selama tahun 2022, tercatat 180.000
kasus. Angka kesembuhan mencapai 26%, angka kecacatan 3% dan angka kecelakaan kerja yang
mengakibatkan kehilangan nyawa sebesar 3% [2]. Untuk menciptkan suasana kerja yang aman dan nyaman,
maka dibutuhkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang baik dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas secara optimal [3].

Salah satu cara untuk memberikan informasi K3 yaitu dengan menggunakan teknologi yang disebut
Motion Graphic, teknologi ini menggabungkan gambar atau video, warna, teks, dan elemen suara yang dapat
menarik perhatian dan memfasilitasi eksplorasi lebih lanjut [4]. Motion graphic merupakan sebuah media
yang memuat visual dan informasi yang efektif, dengan ini motion graphic memiliki keunggulan yang dapat
membuat penonton lebih cepat menyerap informasi dan meminimalisir banyaknya waktu yang digunakan
karena durasi dari motion graphic sangatlah singkat [5].

PT SM ENGINEERING merupakan perusahan stamping yang terikat dengan mesin elektronik yang
berukuran besar, setiap mesin memiliki resiko kerja yang tinggi dimana beberapa mesin memiliki cara kerjanya
sendiri. Melalui hasil observasi yang dilakukan penulis, karyawan masih kurang memperhatikan keselamatan
dalam bekerja, dalam beberapa kasus tidak memakai peredam suara saat berada di area yang bising, tidak
menggunakan sarung tangan saat membawa metal sheet dan lainya, serta kurangnya informasi Kesehatan dan
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Keselamatan Kerja di beberapa lokasi yang rawan terjadi kecelakaan kerja. Media informasi yang ada sekarang
hanya berbentuk slide power point yang diubah menjadi format Portable Document Format (PDF) dan dikirim
kepada masing masing karyawan. Kekurangan penggunaan Portable Document Format (PDF) di perusahaan
dimana karyawan memiliki keterbatasan penggunaan device untuk mengakses PDF saat jam kerja. Karena hal
tersebut maka dibuatlah sebuah video berbasis motion graphic safety induction sebagai media informasi bagi
karyawan PT SM ENGINEERING yang nantinya ditayangkan di area yang mudah diakses karyawan. Hal ini
juga bertujuan untuk melengkapi informasi yang kurang di beberapa lokasi agar karyawan dapat lebih
memperhatikan keselamatan saat bekerja. Karena dengan memanfaatkan elemen visual berupa video dan
gambar bergerak, pesan dapat disampaikan dengan daya tarik dan efektivitas yang lebih tinggi daripada sekadar
teks yang dipresentasikan dalam slide [6].

Setelah menyelesaikan pembuatan video motion graphic, dilanjutkan dengan analisa efektivitas
menggunakan metode EPIC Model yang merupakan alat ukur nilai efektivitas yang digunakan untuk mengukur
efektivitas penyampaian informasi dari video motion graphic safety induction. Dalam penelitian ini, metode
pengembangan yang digunakan yaitu villamil-molina, metode dipilih karena keunggulan pengembangan yang
tersetruktur dengan baik, tahapan yang berurutan, dan kesesuaian dalam pembuatan motion graphic safety
induction. Selain itu, metode ini juga menawarkan tahapan pengembangan yang meliputi development, pre-
production, production, post-production, dan delivery [6].

2. RESEARCH METHOD

Metode villamil-molina yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode pengembangan yang
digunakan pada proses pembuatan produk, diikuti dengan analisis efektivitas motion graphic dengan penerapan
EPIC Model untuk menilai tingkat efektivitasnya.

. Villamil Molina Epic Model
L pic Mode
Studi Literatur (Psrancangan) {Anlisa Produk)
Tinjauan Pustaka Eg&;l:r);)[;nilljén Perancangan Instrumen
Dasar Teofi APl Pengumpulan Data
|:l> Production |:[> Pengolahan Data
Pasca-Production Analisa Data
Delivery

Gambar 1 Alur Penelitian

2.1. Studi Literatur

Sebagai titik pembanding, penulis melakukan tinjauan pustaka dengan mengumpulkan referensi dan
jurnal terdahulu yang berkaitan dengan topik yang sama. Selanjutnya, tinjauan ini mencakup materi dan
teori yang berkaitan dengan proses pembuatan motion grafis, serta teknik analisis yang digunakan.

2.1.1Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini, mengumpulkan referensi dan penelitian terdahulu yang terkait digunakan untuk
acuan dan sebagai materi pembanding. Terdapat beberapa penelitian yang digunakan sebagai
pembanding. Rincian informasi perbandingan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya

L Penulis Metode Hasil Penelitian

No | Judul Penelitian (Tahun) Penelitian

1. | Analisis Sonia  Tasha | Metode Dengan perhitungan EPIC Rate
Efektivitas Video | Camilla, Fadli | Pengembangan | menggunakan metode EPIC Model
HSE Induction Suandi, 2023 Villamil- menunjukkan bahwa video motion
Berbasis Motion Molina graphic ini mencapai nilai akhir 4,03,
Graphic Pada menegaskan bahwa video tersebut
Pekerja di PT efektif dalam menyampaikan
Wasco informasi.
Engineering
Indonesia [6]
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2. | Design Animation | Keven Tahapan Motion Graphic memberikan
Motion Graphic Leonando perencanaan, informasi yang menarik dan efektif
Sosialisasi K3 Hong, Yonky | analisan, bagi karyawan perusahaan.
(Kesehatan Dan Pernando & perancangan
Keselamatan Oey Anton, dan evaluasi
Kerja) [4] 2022

3. | Motion Graphic Selly Artaty Metode Durasi video motion graphic yang
Sebagai Media Zega, Samuel Pengembangan | diproduksi berlangsung selama 5
Edukasi Butar-Butar, Villamil- menit 12 detik, dengan evaluasi yang
Cybercrime di Nelmiawati, Molina. menunjukkan kualitas yang memadai
Kalangan 2023 dalam hal komunikasi visual, aspek
Mabhasiswa [7] gambar, penggunaan warna, tata

letak, animasi, dan penggunaan
audio.

4. | Video Animasi 2D | Desyanti, Multimedia Video yang dihasilkan dapat
Keselamatan Dan | Febrina Sari, Development memberikan informasi secara detail
Kesehatan Kerja Revaldi Fauzi, | Lifecycle mengenai perlunya keselamatan saat
Pada 2022 Method bekerja dan lebih paham akibat yang
Laboratorium [8]. (MDLC) dihasilkan jika tidak menggunakan

Alat Pelindung Diri (APD).

2.1.2 Dasar Teori
a. Motion Graphic

Nuga Choiril mengungkapkan bahwa motion graphic adalah suatu bidang studi dalam desain grafis.
Motion graphic memiliki bermacam-macam elemen desain diantaranya raut, arah, bentuk, ukuran,
dan tekstur [9]. Ada 8 prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembuatan motion graphic [10], yaitu:

e Composition

Pengelompokan elemen-elemen, tipografi, gambar dan visual guna menentukan posisi visual

agar menarik.

e Frame

Elemen visual yang terdiri dari berbagai bentuk yang bisa digerakkan.

e Flow

Waktu pergerakkan motion apakah sudah selaras dan dapat dipahami.

e Transition

Perpindahan dari scene pertama ke scene berikutnya.

Memberikan kesan adanya dimensi atau aksen, serta menambah nilai estetika pada suatu

e Texture
objek.
e Sound

Suara pada motion graphic merupakan suatu hal penting yang berguna untuk membangun
emosional penonton.

e Emotion

Untuk mempersuasi penonton supaya dapat menyerap informasi atau pesan yang ingin
disampaikan dengan baik.

e Inspiration

Inspirasi merupakan ide yang didapatkan dari berbagai karya yang berasal dari sumber yang
berbeda beda [11]

b. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan persyaratan yang sangat berhubungan dengan
peningkatkan produktivitas kerja karyawan serta memiliki dampak langsung dengan hasil produksi.
Secara umum, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah langkah-langkah yang bertujuan
untuk mencegah atau mengurangi kejadian-kejadian yang berpotensi menyebabkan kecelakaan,
dengan tujuan untuk meminimalkan risiko dan mencapai target produksi yang ditetapkan [12].

c. Safety Induction PT SM ENGINEERING
PT SM ENGINEERING merupakan perusahaan yang bergerak dibidang metal stamping yang
berfokus untuk memproduksi komponen logam untuk memenuhi berbagai kebutuhan produk.
Perusahaan menerapkan kebijakan keselamatan kerja untuk mengurangi risiko kecelakaan di tempat
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kerja. Pihak perusahaan telah menyediakan safety induction yang meliputi penggunaan beragam

peralatan keselamatan, seperti sarung tangan safety, helm safety, sepatu safety, dan body harness,

serta melarang penggunaan sandal di tempat kerja [13]. Selain itu, terdapat juga petunjuk keamanan

yang disampaikan melalui safety sign yang dipasang di area kerja dan jalur evakuasi telah

ditetapkan untuk menghadapi situasi darurat.

d. Metode Perancangan Villamil-Molina

Menurut Villamil-Molina, keberhasilan pengembangan multimedia dapat dicapai melalui

perencanaan yang teliti, pemahaman yang mendalam terhadap teknologi multimedia, dan

keterampilan pengelolahn produksi yang efisien [14]. Metode ini memiliki tahapan yang terstruktur,

berurutan, dan memiliki kesesuaian dalam pembuatan motion graphic safety induction, yang

membuatnya mudah dipahami dan diimplementasikan. Adapun 5 tahapan tersebut, yaitu:

Development, Pra-production, Production, Post production, dan Delivery.

e. EPIC Model

EPIC Model dikembangkan oleh AC Nielsen, metode ini merupakan suatu pendekatan evaluasi

efektivitas yang berfokus pada komunikasi yang menggabungkan empathy, persuasion, impact, dan

communication [15]. Penulis menggunakan metode ini karena pada penelitian ini berfokus untuk

mengukur efektivitas penyampaian informasi dari video safety induction. Dengan menggunakan

metode ini, penulis dapat mengevaluasi setiap dimensi secara individu, memungkinkan untuk

mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan pada dimensi yang dianggap kurang efektif [16].

Berikut definisi dari masing-masing dimensi.

1. Empathy (Empati)
Empati melibatkan perasaan dan pemikiran konsumen dalam artian afeksi melibatkan perasaan
terhadap peniliain positif ataupun negatif, sedangkan kognisi melibatkan pikiran. Pada
pengukuran dimensi empati, ditekankan pada minat penonton terhadap video motion graphic
yang ditayangkan serta relevansinya dengan penonton. Pada video motion graphic, ketertarikan
penonton dihasilkan dari ilustrasi yang menarik dan animasi yang smooth.

2. Persuasion (Persuasi)
Dimensi Persuasi memberikan informasi tentang nilai tambah yang dapat disampaikan sebuah
iklan yang dapat memperkuat identitas merek, sehingga pengiklan memahami pengaruh iklan
terhadap minat pembelian konsumen serta kemampuan iklan untuk meningkatkan ketertarikan
konsumen terhadap sebuah merek. Pada dimensi persuasi, dilakukan pengukuran apakah
motion graphic safety induction dapat memberikan informasi yang kuat dan meyakinkan
karyawan untuk memahami pentingnya keselamatan di tempat kerja. Pada video motion
graphic, untuk dapat meyakinkan penonton yaitu dengan menyesuaikan visual digital dengan
yang ada di lapangan.

3. Impact (Dampak)
Dimensi Impact mengindikasikan kemampuan suatu merek untuk terlihat menonjol dari
pesaing dalam kategori yang sama, serta apakah iklan berhasil memikat perhatian konsumen
dengan pesan yang disampaikan. Dimensi dampak diukur dengan melakukan penilaian
terhadap video motion graphic safety induction apakah lebih menonjol dibanding dengan yang
lainnya. Pada video motion graphic, video lebih mudah di akses oleh karyawan daripada yang
lainya.

4. Communication (Komunikasi)
Dimensi komunikasi menyediakan data tentang kapasitas penonton untuk mengingat inti pesan
yang disampaikan, pemahaman mereka terhadap pesan tersebut, dan sejauh mana pesan
tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Dimensi komunikasi diukur dengan melakukan
penilaian terhadap video motion graphic safety induction apakah penonton mampu mengingat
pesan yang disampaikan setelah menonton video tersebut. Pada video motion graphic, durasi
video dibuat cukup singkat agar karyawan dapat mengingat pesan yang disampaikan.

2.2. Villamil - Molina (Pengembangan Produk)

Pada proses pembuatan motion graphic, metode yang digunakan yaitu Villamil — Molina, dimana
metode ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu development, pra-production, production, post production, dan
delivery.

1. Pengembangan (Development)
Tahap ini dilakukan penentuan dan pengembangan ide dan konsep produk. Konsep pada motion
graphic menggunakan animasi 2D menggunakan vector yang menarik dan modern. Video ini berisi
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animasi karakter dan peralatan keselamatan yang disesuaikan dengan situasi yang sebenarnya di

lapangan.
Tabel 2. Konsep Produk
Konsep Keterangan

Jenis Video Motion Graphic

Tujuan Menyampaikan informasi tentang Safety induction di PT SM
ENGINEERING

Durasi 2 menit 50 detik

Resolusi & Format Full HD 1080 format Mp4

Media Distribusi Monitor di PT SM ENGINEERING

2. Pra-Produksi (Pre-Production)

Tahap ini merupakan tahap permulaan dalam proses pembuatan produk, yang meliputi
persiapan hardware/software, pembuatan naskah, storyboard dan elemen-elemen lain yang
dibutuhkan.

1. Hardware/software
Hardware yang dibutuhkan yaitu laptop, mouse dan keyboard sedangkan software yakni
adobe illustrator, adobe after effect, adobe audition, microsoft word, dan adobe media
encoder.
2. Pembuatan Naskah

Naskah merupakan dokumen tertulis yang berisi kata-kata, atau urutan alur cerita yang

digunakan sebagai panduan untuk mengembangkan motion graphic.

Tabel 3 Naskah

Durasi Deskripsi Audio Voice Over

Scene 01 - Pembukaan

Menampilkan Logo PT SM | Opening -
ENGINEERING Backsound
00:00 - 00:05
Transition
Durasi Deskripsi ‘ Audio Voice Over
Scene 02 — Pengenalan Perusahaan
Muncul karakter Background Selamat datang di
perempuan sebagai Music kantor pusat PT SM
pembawa acara dan popup Engineering,
teks dari alamat perusahaan berlokasi di Citra
00:05 - 00:12 PT SM ENGINEERING Buana Centre Park
111 Lot. 8, Belian,
Kec. Batam Kota,
Kota Batam,
Kepulauan Riau.

Transition

Pembuatan Motion Graphic Safety Induction Sebagai Media Informasi Bagi Karyawan PT SM ENGINEERING
(Alfajri)
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3. Storyboard
Storyboard adalah rangkaian gambar atau ilustrasi yang digunakan untuk merencanakan
urutan visual dari suatu cerita. Dengan adanya storyboard, proses penerapan menjadi lebih
lancar. Berikut adalah contoh storyboard yang dilampirkan pada gambar 2.

STORYBOARD MOTION GRAPHIC SAFETY INDUCTION PT SM ENGINEERING

Ket: Menampilkan Logo PT SM Enginering
agan Animsi Zoom in

‘menampilkan logo dengan
p serta objek bergerak

Ket: Popup kartu karyawan

Gambar 2 Storyboard

3. RESULT DAN ANALYS
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil dan analisa penelitian mencakup tahap production, post
production, dan delivery.
3.1. Hasil
1. Produksi (Production)
Pada tahapan ini, dilakukan pembuatan desain dengan menerapkan rancangan yang sudah disiapkan,
mengubah aset kasaran dalam bentuk sketsa kedalam bentuk digital sesuai dengan rancangan aset
sebelumnya. Proses ini juga melibatkan perekaman suara (dubbing), editing, animasi objek, pemilihan
background musik, pemilihan background video, dan proses export/rendering.

Tabel 4 Merubah aset sketsa menjadi bentuk digital

Sketsa Coloring

i o= TEE
00 nn WHgEn o nu

‘

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: XX — XX



JAMN e-ISSN: 2548-6853 11

ASSEMBLY
POINT

SISTEM PEMADAMAN API
YANG DIMILIKI PT SM ENGINEERING
APAR HYDRANT . — o
5 L ami e
= /
] =R

HEAT & INDOOR ALAT PEMADAM
SMOKE DETECTOR HYDRANT APIRINGAN

Proses perekaman dan sunting suara menggunakan software adobe audition. Proses rekaman dapat
dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 Proses Perekaman Suara

Setelah proses perekaman suara, seluruh aset digabungkan dengan melakukan editing dan animating
menggunakan software adobe after effect. Berikut proses animating yang dilampirkan pada gambar
4.

Gambar 4 Proses Editing & Animating

Setelah dilakukanya proses editing dan animating, selanjutnya dilakukan rendering/export kedalam
format MP4 menggunakan software adobe media encoder. Proses ini dapat dilihat pada lampiran
gambar 5.

Pembuatan Motion Graphic Safety Induction Sebagai Media Informasi Bagi Karyawan PT SM ENGINEERING
(Alfajri)
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Gambar 5 Proses Rendering
2. Pasca Produksi (Post Production)
Pada tahap ini, produk yang telah selesai dibuat akan menjalani serangkaian pengujian. Terdapat
beberapa jenis pengujian produk yang akan dilakukan, termasuk pengujian alpha dan pengujian beta.
a. Pengujian Alpha
Pada pengujian alpha, dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian informasi yang ada di dalam
konten motion graphic menggunakan kuesioner yang disusun melalui Google Form. Kuesioner
ini disebarkan kepada dua staf PT SM ENGINEERING yang menangani Kesehatan dan
Keselamatan Kerja. Rincian hasil uji informasi kepada pegawai PT SM ENGINEERING dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Tabel Alpha Hasil Uji Ahli Informasi

. Penilian Jumlah | Rata-
Aspek No. Deskripsi Pertanyaan AL v Nilai rata
Video motion graphic menyampaikan
1 |. - - - 5 5 10 5
. informasi sesuai dengan yang dibutuhkan
Kejelasan 5 S vid > o h
5 esan dari video motion graphic dapat muda 5 5 10 5
dimengerti
Video motion graphic dapat digunakan untuk
1 menyampaikan materi safety induction kepada 4 5 9 45
karyawan PT SM ENGINEERING.
Kegunaan _ _ _ : _
Video motion graphic safety induction dapat
2 | menjadi media informasi dan edukasi bagi 5 5 10 5
karyawan PT SM ENGINEERING.
Isi dari video motion graphic relevan dengan
1 | tujuan penyampaian informasi safety 5 5 10 5
Relevansi |n_duct|0n (Eil PT SM _ENGINE_ERINQ
Video motion graphic safety induction sudah
2 | relevan dengan safety induction PT SM 4 5 9 4.5
ENGINEERING
Jumlah 28 30 29
Rata-rata | 4.6 5 4.8
Keterangan | g SL SL

Setelah dilaksakan pengujian terhadap keakuratan informasi yang ada dalam video, langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi multimedia dengan melibatkan beberapa ahli. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menilai tingkat akurasi dalam menerapkan aspek-aspek penting
motion graphic. Adapun beberapa aspek penting dalam sebuah video berbasis motion graphic
diantaranya yaitu Spasial, Temporal, Live Action, dan Typography [6]. Terdapat 3 penguji yang
sudah profesional dibidang multimedia, yaitu (Al) merupakan Guru Multimedia di Sekolah
SMKN 7 Batam, (A2) merupakan Dosen Politeknik Negeri Batam yang menangani bidang
Multimedia content dan Komunikasi visual, dan (A3) merupakan Video Editor di Fluoritestudio.

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: XX — XX
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Tabel 6 Tabel Alpha Hasil Uji Ahli Multimedia

Penilian _
Aspek No. Deskripsi Pertanyaan Jlll\mla.h Rata
Al A2 A3 ilai rata
1 Penataan objek visual sudah sesuai. 5 4 5 14 4.67
Spatial ; ;
2 Keselmbangan ukurar_1 objek dalam 5 4 5 14 467
elemen motion graphic sudah tepat
1 Sergerakan ecljer?fen visual sesuai 4 4 4 12 4
Temporal engan sound effect
2 Durasi objek selaras dengan narator 4 5 5 14 4.67
1 Warng pada tiap elemen visual sudah 5 4 4 13 43
. . sesuai
Live Action Elemen visual pada motion graphic
2 men visualp grap 4 5 | 5 14 | 467
terlihat jelas
1 Ukuran font_pada motion graphic 4 4 5 13 43
- h sudah sesuai
ypography 5 Teks pada motion graphic dapat 5 4 5 14 467
dibaca dengan jelas '
Jumlah | 36 34 38 108 36
Rata-rata | 4.5 425 | 475 4.5
Keterangan | SL SL SL SL

b. Pengujian Beta

Tahap berikutnya merupakan tahap pengujian beta yang diadakan setelah penyesuaian dan
evaluasi video berdasarkan hasil pengujian alpha. Pengujian beta ini akan melibatkan 61
karyawan PT SM ENGINEERING dimana jumlah karyawan tersebut diambil menggunakan
perhitungan rumus slovin. Karyawan akan diminta untuk mengisi kuesioner dalam bentuk google
form. Sebelum mengisi kuesioner, penulis menayangkan video safety induction kepada karyawan
terlebih dahulu, sebagai langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa karyawan telah
menontonnya. Pada pengujian beta ini, analisis dilakukan untuk mengukur tingkat efektivitas
penyampaian informasi dari video motion graphic. Pengukuran ini dilakukan menggunakan
dimensi EPIC Model melalui serangkaian 8 pertanyaan dalam kuesioner. Responden dapat
mengisi kuesioner dengan ketentuan skala likert, di mana poin 1 menunjukkan Sangat Tidak
Setuju (STS), poin 2 adalah Tidak Setuju (TS), poin 3 mewakili Cukup Setuju (CS), poin 4 adalah
Setuju (S), dan poin 5 menandakan Sangat Setuju (SS). Berikut rincian hasil responden dari
karyawan PT SM ENGINEERING yang bisa dilihat pada tabel 7.

Table 7 Tabel Beta Hasil Uji EPIC Model

No. Deskripsi Pertanyaan STS|TS|CS| S | SS| Rata- Rata-
rata
Rata . .
Dimensi
Bobot 1 2 3 4 5
1 | Empathy

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING

P adalah media informasi yang menarik dan memberikan 0 0 6 |32 23 e
kesan baru 4.30
Motion graphic Safety Induction sebagai media

P2 | informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING 0 0 7 |27 | 27 4.32

adalah media informasi yang mudah diingat

2 Persuasion

Pembuatan Motion Graphic Safety Induction Sebagai Media Informasi Bagi Karyawan PT SM ENGINEERING
(Alfajri)
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No.

Deskripsi Pertanyaan

STS | TS

CsS

SS

Bobot

Rata-
Rata

Rata-
rata
Dimensi

P3

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING
adalah sarana informasi yang meningkatkan kesadaran
karyawan terhadap pentingnya Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

33

24

4.32

P4

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING
merupakan media informatif yang memberikan
dorongan kepada karyawan untuk menempatkan
keselamatan sebagai prioritas utama dalam bekerja.

28

26

431

431

Impact

P5

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING
merupakan media informasi yang kreatif dan
mendapatkan respon positif dari penonton

36

22

4.29

P6

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING
merupakan sebuah media informasi yang menyajikan
informasi safety induction PT SM ENGINEERING

30

24

4.27

4.28

Communication

P7

Motion graphic Safety Induction sebagai media
informasi bagi karyawan PT SM ENGINEERING
merupakan sebuah media informasi yang memberikan
pesan kepada penonton yang mudah dicerna dan
dipahami

29

22

4.18

P8

Grafik yang ditampilkan memanfaatkan warna, font,
dan objek visual yang jelas, menjadikannya mudah
dimengerti

10

26

24

4.19

4.18

Metode penelitian ini menerapkan penggunaan skala Likert yang beroperasi pada rentang nilai
antara 1 sampai 5, Dimana nilai interval sekala yaitu 0,8. Skala Likert ini dimanfaatkan untuk
mengevaluasi sikap, pendapat, atau pandangan individu maupun kelompok terkain peristiwa
ataupun fenomena sosial [17]. Nilai interval didapat dari perhitungan dengan rumus berikut:

RS m-—-n
b

Keterangan :
RS = Rentang Skala
m = Nilai Bobot Maksimal
n = Nilai Bobot Minimal
b = Jumlah Bobot
Hasil perhitungan dengan skala likert:

G-1

RS = =08

Hasil penilaian jawaban diukur menggunakan rentang skala kriteria EPIC Model. Rincian
informasi skala likert metode EPIC dari masing-masing kriteria bisa dilihat pada tabel 8..

Tabel 8 Skala Likert

Kriteria Nilai
Sangat Tidak Setuju 1,00-1,80
Tidak Setuju 1,81 -2,60
Cukup Setuju 2,61 -3,40
Setuju 3,41 -4,20
Sangat Setuju 4,21 - 5,00

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: XX — XX



JAMN e-ISSN: 2548-6853 15

3. Delivery
Delivery adalah tahap terakhir pembuatan produk yang telah diuji dari berbagai aspek secara internal
dengan nilai yang memenuhi standar, video akan dipublikasi dan digunakan Kketika auditorium
keselamatan dan Kesehatan kerja yang dilaksanakan setiap 1 sampai 2 bulan sekali serta ditayangkan
di layar monitor di area yang sering dilalui karyawan PT SM ENGINEERING. Berikut penayangan
video melalui monitor yang dilampirkan pada gambar 6.

Gambar 6 Video Ditayangkan melalui Monitor

3.2. Analisis

4,

Hasil Perhitungan EPIC Rate

Setelah nilai dari tiap dimensi EPIC didapatkan, tahap berikutnya menghitung nilai EPIC Rate. Dengan
menggunakan perhitungan EPIC Rate, penulis dapat menemukan nilai rata rata dari seluruh dimensi karena
EPIC Rate adalah sebuah alat untuk mengukur rata-rata seluruh nilai dimensi EPIC yang telah dijumlahkan
sebelumnya pada metode EPIC Model. Rincian informasi perhitungan masing-masing dimensi bisa dilihat
pada tabel 9.

Tabel 9 Nilai Tiap Dimensi EPIC

Dimensi EPIC Nilai Keterangan
Empathy 4.30 Sangat Efektif
Persuasion 431 Sangat Efektif
Impact 4.28 Sangat Efektif
Communication 4.18 Efektif

. 430+ 4.31+4.284+4.18 17.07
Epic Rate = 7 = 7 = 4,26

Melalui hasil perhitungan EPIC Rate, didapatkan nilai 4,26 dimana nilai tersebut berada dalam rentang
skala 4,21 sampai 5,00 yang menunjukkan bahwa video safety induction ini sangat efektif dalam
menyampaikan informasi Kesehatan dan keselamatan Kkerja.

CONCLUSION

Tingkat kematian akibat kecelakaan kerja cukup tinggi, dengan sekitar 13,7% pekerja kehilangan
nyawa setiap tahunnya. Oleh karena itu, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menjadi bagian yang
krusial dalam upaya membangun suasana tempat kerja yang aman, nyaman, dan produktif. Salah satu
cara menyampaikan informasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah melalui media informasi
berjenis video motion graphic. Motion graphic lebih menarik dan efektif dalam menyampaikan informasi.
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian alpha yang menunjukkan kriteria Sangat Layak (SL) dan
hasil pengujian beta dari 61 responden menggunakan metode EPIC Model dengan nilai EPIC Rate 4,26,
dimana nilai tersebut berada dalam rentang skala 4,21 sampai 5,00 yang menunjukkan bahwa video safety
induction ini termasuk kedalam kriteria sangat efektif. Maka dari itu, motion graphic safety induction ini
dapat menjadi media informasi safety induction bagi karyawan PT SM ENGINEERING berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan.

Pembuatan Motion Graphic Safety Induction Sebagai Media Informasi Bagi Karyawan PT SM ENGINEERING
(Alfajri)
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